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BAB II  

PERSIAPAN PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL  

 

Kegiatan PPL ini dilaksanakan kurang lebih selama dua bulan, mulai tanggal 15 Juli 

sampai dengan tanggal 15 September 2014. Selain itu juga terdapat alokasi waktu 

untuk observasi sekolah dan kelas yang dilaksanakan sebelum kegiatan PPL dimulai.  

A. Persiapaan  

Sebagai peserta PPL harus memenuhi syarat-syarat sebagai peserta PPL yaitu:  

1. Terdaftar sebagai mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta Program S1 

kependidikan pada semester diselenggarakan KKN-PPL  

2. Telah menempuh minimal 110 SKS dengan IPK minimal 2,00  

3. Mencantumkan mata kuliah PPL dan KKN dalam KRS  

4. Telah lulus mata pelajaran Mikro dengan nilai minimal B  

5. Mahasiswa yang hamil, pada saat keberangkatan dan usia kehamilan tidak 

lebih dari lima bulan atau 20 minggu  

Visi dari program ini adalah pembentukan calon guru / tenaga kependidikan yang 

professional. Melaksanakan kegiatan PPL di sekolah, mahasiswa melakukan 

kegiatan yang mendukung persiapan KKN-PPL baik yang bersifat terstruktur 

mampu mandiri. Persiapan fisik maupun mental dimaksudkan untuk memberi 

gambaran tentang bagaimana kondisi praktik di lapangan dan permasalahan yang 

mungkin muncul pada waktu pelaksanaan PPL. Adapun persiapan yang dilakukan 

oleh mahasiswa pratikan PPL UNY 2015 adalah:  

1. Pembekalan Praktik Pengalaman Lapangan  

Pembekalan Jurusan  

Pembekalan ini dilakukan oleh Koordinator PPL jurusan pendidikan Teknik 

Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, bertujuan untuk 

memberikan pengarahan kepada mahasiswa mengenai pelaksanaan PPL. 

Setelah mengikuti pembekalan, mahasiswa di pecah menjadi kelompok kecil 

sesuai pemilihan tempat PPL dengan pembagian Dosen Pembimbing 

Lapangan menjadi tahu tentang gambaran pelaksanaan PPL. Pelaksanaan 

pembekalan ini menjadi lebih efektif karena diikuti oleh anggota kelompok 

kecil PPL.  

2. Observasi  

a. Observasi Lingkungan Sekolah  

Tujuan observasi yaitu untuk mengetahui keseluruhan kondisi sekolah 

secara mendalam agar nantinya dapat menyesuaikan diri pada waktu 
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melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan di sekolah. Adapun hal-hal 

yang oerlu diperhatikan dalam observasi :  

1) Lingkungan fisik sekolah  

2) Perilaku siswa  

3) Sarana prasarana pembelajaran  

b. Observasi Kegiatan Belajar Mengajar di Kelas  

Observasi kegiatan belajar mengajar (KBM) bertujuan untuk mengetahui 

dan mengkaji tentang situasi dan kondisi pembelajaran di kelas. Ada 

beberapa hal yang mahasiswa pratikan dapatkan yaitu bagaimana proses 

pembelajaran, seperti teknik penguasaan materi, penguasaan kelas pada 

saat pembelajaran teori dan pada saat pelajaran praktek, metode 

pembelajaran, cara memotivasi siswa, penggunaan media dan lain 

sebagainya.  

Observasi kelas dilakukan secara berkelompok. Teknis pelaksanaannya 

adalah mahasiswa pratikan masuk kelas yang sedang melakukan kegiatan 

belajar mengajar (KBM) tersebut. Dari observasi KBM tersebut 

mahasiswa pratikan mendapatkan pengetahuan dan pengalaman yang 

dapat dijadikan bekal dalam PPL. 

3. Pengajaran Mikro  

Sebelum menjalani PPL di sekolah, setiap mahasiswa wajib mengikuti mata 

kuliah pengajaran mikro yang merupakan salah satu pra syarat mengikuti 

mata kuliah PPL. Pengajaran mikro pada tahun 2016 dilaksanakan selama 

semester 6 

4. Persiapan Mengajar  

Persiapan mengajar dilakukan sebelum praktek mengajar. Persiapan tersebut 

memuat:  

a. Menentukan dan mempelajari materi yang akan disampaikan  

b. Menentukan metode belajar yang tepat yaitu dengan system ceramah, 

diskusi, presentasi, Tanya jawab, demonstrasi, pre-test dan post-test.  

c. Menyusun materi pelajaran.  

d. Membuat Kriteria Kentuntasan Minimal (KKM), Silabus, RPP, dan 

Modul dan kisi-kisi pertanyaan test.  

e. Konsultasi persiapan mengajar kepada guru pembimbing.  
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B. Pelaksanaan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL)  

1. Kegiatan Praktik Mengajar  

Praktik mengajar dilakukan mulai 02 Agustus sampai 07 September 2016. 

Mahasiswa PPL dibimbing oleh seorang guru pembimbing. Mahasiswa PPL 

melakukan praktik mengajar dikelas X Busana Butik dengan mata pelajaran 

Melaksanakan Pemeliharaan Kecil dan Membuat Busana Wanita, dan XI 

Busana Butik  Menggambar Busana (Fashion Drawing) Berikut adalah 

deskripsi praktik mengajar yang dilakukan oleh mahasiswa PPL : 

No Tanggal Kelas Jam Materi Kegiatan Keterangan 

1. 02 Agustus 2016 X BB 1-2 Mata pelajaran Melaksanakan 

Pemeliharaan Kecil dengan materi 

Mengoperasikan Mesin Jahit dan 

Menguji Kinerjanya  

Teori 

2. 09 Agustus 2016 X BB 1 – 2 Mata pelajaran Melaksanakan 

Pemeliharaan Kecil dengan materi 

Mengatur Alat-alat Jahit Ditempat yang 

Aman dan Rapi   

Teori 

3. 16 Agustus 2016 X BB 1-6  Mata pelajaran Melaksanakan 

Pemeliharaan Kecil dengan materi 

Mengidentifikasi Jenis-jenis Alat Jahit 

Teori 

4. 23 Agustus 2016 X BB 1 - 2 Mata pelajaran Melaksanakan 

Pemeliharaan Kecil dengan materi 

Menjahit Tas Goodie Bag  

Teori 

5. 24 Agustus 2016 XI BB 1 - 2 Mata pelajaran Menggambar Busana 

(fashion Drawing) dengan materi 

Mendiskripsikan proporsi dan anatomi 

tubuh anak untuk menggambar 

Teori-

Praktik 

6. 30 Agustus 2016 X BB 1 - 2 Mata pelajaran Melaksanakan 

Pemeliharaan Kecil dengan materi 

Menjahit Tas Goodie Bag 

Praktik 

7. 31 Agustus 2016 XI BB 1 – 2 Mata pelajaran Menggambar Busana 

(fashion Drawing) dengan materi 

Mendiskripsikan proporsi dan anatomi 

tubuh anak untuk menggambar  

Teori-

Praktik 

7. 6 September X BB 1 - 2 Mata Pelajaran Menjahit Busana Wanita Teori 
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2016 dengan materi Macam-macam Kampuh 

8. 7 September   XI BB  1 - 2 Mata pelajaran Menggambar Busana 

(fashion Drawing) dengan Menggambar 

Busana Pesta 

Teori 

 

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, metode yang digunakan 

bervariasi sesuai dengan materi pembelajaran. Masukan yang sering diberikan 

oleh guru pembimbing berkaitan dengan penyampaian materi dan pengaturan 

waktu. Praktik mengajar yang dimaksud adalah praktik mengajar di dalam 

kelas. Praktik mengajar di dalam kelas dilakukan secara terbimbing, artinya 

dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, guru pembimbing mendampingi 

atau memberikan pengawasan dan evaluasi. Kegiatan praktik mengajar 

meliputi: 

a. Membuka Pelajaran: 

1) Membuka pelajaran dengan salam dan doa  

2) Presensi  

3) Menyampaikan Tujuan Pembelajaran 

b. Kegiatan Inti 

c. Penutup: 

1) Menyimpulkan kegiatan pembelajaran  

2) Memberikan tugas untuk pertemuan berikutnya  

3) Salam 

2. Pendekatan, Metode, dan Media Pembelajaran  

Pendekatan yang digunakan dalam mengajarkan materi adalah pendekatan 

langsung. Pendekatan metode ini bertujuan untuk mengembangkan 

penguasaan pengetahuan/ketrampilan melalui penyajian langsung oleh guru. 

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan langkah – langkah meliputi guru 

menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa, mendemostrasikan 

pengetahuan, membimbing siswa, mengecek kepahaman siswa, dan 

memberikan kesempatan penerapan lanjutan.  

3. Umpan Balik Pembimbing  

Setelah melaksanakan praktik mengajar, mahasiswa mendapat pengarahandari 

guru pembimbing mengenai hasil evaluasi dalam mengajar 

sehinggamahasiswa mengetahui kelemahan dalam mengajar. Pengarahan ini 

bertujuanagar mahasiswa dapat memperbaiki kesalahan dan kekurangan yang 

adasehingga selanjutnya mahasiswa mampu meningkatkan kualitas mengajar. 

4. Evaluasi  
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Pada tahap ini, mahasiswa dinilai oleh guru pembimbing, baik dalam 

membuat persiapan mengajar, melakukan aktifitas mengajar di kelas, 

penguasaan materi, kepedulian terhadap siswa, maupun penguasaan kelas. 

Mahasiswa juga melakukan evaluasi terhadap murid – murid dengan 

memberikan tugas baik individu maupun berkelompok. Hal tersebut dilakukan 

guna mengetahui sejauh mana kemampuan siswa yang telah diajar selama 

pelaksanaan PPL dalam menyerap materi yang diberikan. 

5. Penyusunan Laporan  

Tindak lanjut dari program PPL adalah penyusunan laporan sebagai 

pertanggung jawaban atas kegiatan PPL yang telah dilaksanakan. Laporan 

PPL berisi kegiatan yang dilakukan selama PPL. Laporan ini disusun secara 

individu dengan persetujuan guru pembimbing, koordinator PPL sekolah, 

kepala sekolah, dan DPL-PPL Jurusan. 

6. Penarikan  

Penarikan mahasiswa PPL dilakukan pada tanggal 15 September 2016oleh 

pihak UPPL yang diwakilkan pada DPL PPL. 

 

C. Analisis Hasil Pelaksanaan PPL  

Secara umum dalam pelaksanaan PPL tidak mengalami hambatan yang berat 

justru mendapatkan pengalaman yang berharga dan dapat belajar menjadi tenaga 

pendidik yang professional dibidangnya. Semua itu tak luput dari bimbingan Ibu 

Brigita Rismiasih, S. Pd serta arahan dari seluruh civitas akademika SMK PIUS X 

MAGELANG. Hambatan-hambatan yang muncul dalam pelaksanaan kegiatan 

PPL sebagai berikut.  

1. Hambatan dari Siswa  

Kemampuan guru dalam menguasai materi dan metode penyampaian salah 

satu hal yang penting selama proses pembelajaran sehingga ilmu dan 

keterampilan dari guru untuk siswa dapat tersalurkan dengan baik. Semua itu 

tidak akan terlaksana dan berjalan lancar apabila siswa kurang merespon dan 

serius terhadap program diklat yang didapatkan. Dalam hal ini, sebelum guru 

mengajar harus mengingatkan siswa tentang  tujuan mereka datang ke 

sekolah. Tujuan itu yang harus diingat terus oleh siswa. 

2. Hambatan dari Sekolah  

Penyampaian materi akan lebih menarik apabila didukung dengan media yang 

menandai, seperti materi atau buku yang digunakan.  
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D. Refleksi Hasil 

Dengan melihat beberapa permasalahan diatas, pratikan mencoba memecahkan 

masalah dengan:  

a. Memberikan materi dengan media bahan yang sesungguhnya sehingga 

menimbulkan minat belajar peserta didik  

b. Memberika kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya sebelum atau 

setelah materi selesai.  

c. Memaksimalkan media pembelajaran yang ada dengan media pembelajaran 

lainnya seperti pemberian hand out, job sheet, Video dan media pembelajaran 

lainnya.  

Dari hasil pelaksanaan PPL di SMK PIUS X MAGELANG, mulai dari 

persiapan hingga pelaksanaan, pratikan memperoleh pengalaman antar lain:  

a. Selama di sekolah, mahasiswa memperoleh gambaran nyata tentang dunia 

pendidikan yang sebelumnya hanya diketahui dari teori-teori yang didapat 

pada saat kuliah.  

b. Selama kegiatan PPL berlangsung, mahasiswa dapat langsung 

menerapkan ilmu dan keterampilan yang diperoleh pada masa kuliah.  

c. Mahasiswa dapat langsung berhadapan dan berinteraksi dengan siswa 

dalam kelas pada saat pembelajaran.  

d. Kegiatan PPL memberikan bekal yang sangat bermanfaat bagi mahasiswa 

sebagai calon pendidik.  

e. Mahasiswa dapat mengetahui masalah-masalah apa saja yang dapat terjadi 

di dalam kelas dan dapat menyelesaikannya selama proses pembelajaran. 
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BAB III 

PENUTUP   

 

A. Kesimpulan  

Pelaksanaan kegiatan PPL di SMK PIUS X MAGELANG banyak 

memberi manfaat serta pengalaman bagi mahasiswa, dalam hal pembelajaran di 

kelas baik dalam penyampaian materi, metode, media, dan pengeolaan kelas. 

Praktikan telah mengajar pada dua kelas sebanyak 8 kali, diantaranya 6 kali teori 

dan 2 kali praktek. Dengan pelaksanaan kegiatan PPL mahasiswa dituntut secara 

fisik maupun mental dalam mempersiapkan diri untuk mengajar di kelas. 

Pelaksanaan PPL inilah yang akan menjadi calon tenaga pendidik yang 

profesional dan memperoleh pengalaman yang nyata di sekolah. 

Berdasarkan hasil secara keseluruhan kegiatan selama melaksanakan 

PPL observasi serta data-data yang telah terkumpul dari hasil Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL), maka pratikan dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Praktik Pengalaman Lapangan merupakan salah satu kegiatan yang harus 

dilaksanakan oleh seluruh Mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta sebagai 

calon pendidik.  

2. Dengan adanya Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) akan membantu 

mahasiswa dalam mengenal situasi dan kondisi lingkungan kependidikan 

yang akan dihadapi di masa yang akan datang.  

3. Melalui PPL mahasiswa akan mengenal dan membentuk sikap-sikap yang 

harus dimiliki seorang tenaga pendidik yang baik serta dapat merasakan 

bagaimana suka dan dukanya menjadi seorang pengajar.  

4. Dengan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) mahasiswa dapat melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar secara langsung dan kegiatan persekolahan yang 

menunjang proses belajar mengajar serta menerapkan sikap-sikap yang harus 

dimiliki oleh seorang pendidik.  

5. Dengan adanya Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) memberikan 

kesempatan bagi mahasiswa pratikan untuk menerapkan atau menyampaikan 

ilmu pengetahuan yang dipelajari di perguruan tinggi yang melaksanakan 

praktik mengajar di sekolah.  

6. Untuk menjadi seorang pendidik yang baik dan berhasil tidak hanya dengan 

menguasai materi dan keterampilan saja tetapi juga ada faktor lain yang 

mendukung seperti: persiapan mengajar, sikap percaya diri tampil di depan 

kelas, dan penguasaan kelas.  
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7. Mahasiswa dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta mengetahui 

secara langsung kegiatan persekolaha yang sebenarnya, kegiatan belajar 

mengajar dan dapat mengenal berbagai karakter atau kepribadian siswa serta 

bagaimana menjalin kerjasama yang saling menguntungkan baik dengan 

kepala sekolah, guru, karyawan, dan para siswa SMK PIUS X MAGELANG.  

  

B. Saran  

Berdasarkan pengalaman selama kegiatan PPL, maka penulis memberikansaran-

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

a. Perlunya peningkatan penggunaan media pembelajaran yang sudah ada 

disekolah dan penggunaan variasi metode pembelajaran sehingga dapat 

menariksiswa untuk giatan belajar.  

b. Sarana dan prasarana yang sudah ada, hendaknya dapat dimanfaatkan 

dengan lebih efektif.  

c. Sekolah perlu mempertahankan pembinaan iman dan takwa serta 

penanamantata krama warga sekolah khususnya siswa yang selama ini 

sudah berjalansangat bagus. Selain itu, kedisiplinan pihak sekolah perlu 

ditingkatkan agarsiswa memiliki kedisiplinan dan menunjang proses 

pembelajaran agar tujuan sekolah dan pembelajaran dapat tercapai.  

d. Kegiatan belajar mengajar maupun pembinaan minat dan bakat 

siswahendaknya lebih ditingkatkan lagi kualitasnya agar prestasi yang 

selama ini diraih bisa terus dipertahankan. 

2. Bagi Mahasiswa 

a. Ketika observasi harus sungguh-sungguh agar dalam penyusunan program 

dapat direncanakan secara matang dan program tersebut dapat 

terlaksanadengan baik.  

b. Membina kebersamaan dan kekompakkan baik diantara mahasiswa PPL 

ataupun dengan pihak sekolah sehingga dapat bekerja sama dengan baik. 

c. Persiapan mengajar perlu ditingkatkan dan dipersiapkan dengan sungguh 

sungguh agar ketika praktek mengajar dapat berjalan dengan baik  

d. Mahasiswa PPL harus belajar lebih keras, menimba pengalaman 

sebanyak-banyaknya, dan memanfaatkan kesempatan PPL sebaik-

baiknya.  

e. Mahasiswa diharapkan dapat memahami kondisi karakter dan kemampuan 

akademis siswa.  
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f. Dalam proses evaluasi suatu kegiatan tidak hanya membahas 

permasalahan yang timbul dalam kegiatan yang terkait saja. Namun perlu 

juga diberikan suatu solusi atas permasalahan yang terjadi. 

3. Bagi Universitas 

a. Pembekalan dari UPPL sebaiknya dilakukan sebelum mahasiswa 

membuat proposal dan perumusan program PPL agar mahasiswa 

mendapatkan bekal yang memadai dalam perumusan program PPL dan 

pelaksanaannya. Serta peningkatan kerja sama dan komunikasi yang 

harmonis antara Universitas dengan pihak sekolah.  

b. Pembekalan kegiatan PPL dan sosialisasi ketentuan yang harus 

dilaksanakan oleh mahasiswa dan sekolah hendaknya dikemas lebih baik 

lagi agar tidakterjadi simpang siur informasi yang menjadikan pihak 

mahasiswa dan sekolah menjadi kebingungan di tengah-tengah 

pelaksanaan PPL seperti ketentuan warna seragam, berapa kali mengajar, 

dsb.  

c. Kunjungan ke sekolah-sekolah mohon untuk lebih diperhatikan agar 

setiap sekolah benar- benar mendapat kunjungan dari pihak UPPL.  

d. Pihak UPPL sebagai lembaga koordinator PPL yang menangani 

secaralangsung kegiatan PPL diharapkan mampu melakukan sosialisasi 

secaraefektif dan terperinci, sehingga program-program dapat berjalan 

sesuai denganharapan UPPL dan mahasiswa. 
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